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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Paradigma penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Paradigma penelitian
memiliki makna sebagai kerangka berpikir yang menjelaskan cara pandang
peneliti terhadap fakta-fakta kehidupan sosial yang ada. Selain itu, paradigma juga
melihat bagaimana peneliti memperlakukan ilmu dan teori yang dituangkan dalam
penelitiannya (Bungin, 2017).

Menurut Patton (2010) peneliti konstruktivis mempelajari berbagai realitas
yang dibangun oleh individu dan implikasi konstruksi tersebut bagi kehidupan
mereka dengan orang lain dalam konstruktivis, setiap individu memiliki
pengalaman yang unik. Jadi, penelitian dengan strategi seperti ini menunjukkan
bahwa setiap cara individu memandang dunia adalah valid, dan perlu ada rasa
hormat terhadap pandangan itu.

Paradigma konstruktivisme adalah paradigma yang beranggapan bahwa
kebenaran suatu realitas sosial dapat dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, dan
kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif. Paradigma konstruktivisme ini
dalam perspektif interpretivisme (interpretasi) terbagi menjadi tiga jenis, yaitu
interaksi simbolik, fenomenologis dan hermeneutik. Paradigma konstruktivisme

dalam ilmu sosial merupakan kritik terhadap paradigma positivis.



3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan melalui proses penyelidikan untuk memahami masalah
sosial berdasarkan penciptaan gambaran holistik yang utuh (lengkap dan tidak
terpisahkan) yang terbentuk dalam kata-kata, melaporkan pandangan informan
secara rinci dan disusun dalam bentuk karya ilmiah sesuai dengan data. ditemukan
di lapangan. Hal ini dikarenakan permasalahan yang ada di lapangan masih belum
jelas dankompleks.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara detail
melalui pengumpulan data yang mendalam. Jenis penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menyajikan
gambaran rinci tentang situs, setting sosial, atau hubungan tertentu. Dengan
penelitian kualitatif deskriptif dimaksudkan untuk mengolah data yang berkaitan
dengan situasi dan peristiwa yang nantinya akan diperoleh suatu hasil yang

disajikan dalam bentuk laporan penelitian.

3.2 Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian kualitatif. Observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan



menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan yang meliputi interaksi dan
percakapan yang terjadi antar subjek yang diteliti. Dalam metode ini ada dua jenis
metode observasi, yaitu metode partisipan dan metode non partisipan. Kemudian
hasilnya disajikan dalam bentuk laporan penelitian (Krisyantoro, 2016: 106).

Dalam metode penelitian ini peneliti melakukan observasi melalui pihak
terkait di Kabupaten OKU. peneliti dapat memperoleh informasi dan penjelasan
dari responden yang mungkin tidak diperoleh melalui wawancara atau
dokumentasi. Dan peneliti akan melihat sendiri dan mengamati secara langsung
proses strategi komunikasi yang dilaksanakan oleh Satgas Pemkab OKU
(Alwasih, 2017). Pada tahap ini peneliti melakukan observasi mengenai bentuk
Strategi Komunikasi Unit OKU POLRES Dalam Upaya Pelaksanaan Vaksinasi
Massal Mencegah Penyebaran Virus Covid 19 di Kabupaten OKU yang
dilaksanakan di Kabupaten OKU.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan
wawancara tatap muka secara mendalam dan terus menerus (lebih dari satu kali)
untuk menggali informasi yang komprehensif dari responden (Krisyantoro, 2016).
Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat terkait
Covid 19 dari yang diwawancarai. Dalam hal ini adalah Bupati OKU.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur
yaitu gabungan antara wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur,
dimana penulis membuat instrumen pedoman wawancara yang ditulis sebelumnya

secara sistematis namun pertanyaan dapat berkembang ketika melakukan



wawancara dengan responden sehingga peneliti dapat menghasilkan informasi
tentang bagaimana Strategi Komunikasi Satuan OKU POLRES Dalam Upaya
Pelaksanaan Vaksinasi Massal Mencegah Penyebaran Virus Covid 19 di
Kecamatan OKU sesuai dengan kepentingan penelitian dan pada saat
penerapannya juga akan terasa lebih dekat, nayamn dengan responden, dan tidak
kaku (fleksibel).

Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan wawancara dengan pejabat
Kabupaten OKU untuk mendapatkan informasi terkait gambaran umum atau
profil Polres OKU, kepada ketua satgas penanganan Covid-19 OKU Polres untuk
mendapatkan informasi terkait strategi komunikasi yang dilakukan. oleh tim
gugus tugas Covid-19 di Kabupaten OKU dalam pelaksanaannya. Upaya
Pelaksanaan Vaksinasi Massal untuk Mencegah Penyebaran Virus Covid 19 di
Kabupaten OKU.

Adapun informan penelitian ini adalah:

No Nama Keterangan

1 | IPTU Zainudin Kbo Sat Lantas Polres OKU

2 | Dr. Masnura Dokter Kesehatan Polres OKU
3 | MARZUKI Korlap Satgas covid-19 OKU
4 | Maruyah Masyarakat

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
informasi melalui dokumen-dokumen penting yang mendukung analisis dan

interpretasi data (Krisyantoro, 2016). Dokumen dapat bersifat publik atau pribadi.



Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa gambar atau foto dan arsip
serta gambaran umum dari Polres OKU, kemudian gambaran proses Strategi
Komunikasi Satuan Polisi OKU Dalam Upaya Pelaksanaan Vaksinasi
MassalMencegah Penyebaran penyebaran Virus Covid 19 di Kabupaten OKU,
misalnya mengenai data jumlah populasi komunitas OKU, data terkait wilayah

yang akan dan telah melakukan vaksinasi Covid 19.

3.2.Teknik Analisis Data

Ada 3 tahapan dalam proses analisis data menurut Miles dan Huberman
yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data sebagai:
1. Pengurangan Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencocokkan kebutuhan sesuai tema
penelitian kemudian membuang data yang tidak diperlukan. Dalam mereduksi
data, setiap peneliti berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama
peneliti kualitatif adalah pada temuan. Sehingga apabila peneliti dalam proses
melakukan penelitiannya mendapatkan suatu temuan yang dianggap ganjil, aneh,
berbeda dan lain sebagainya, maka dijadikan sebagai perhatian dalam melakukan
reduksi data untuk dijadikan fokus penelitian.
2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel,



grafik, piktogram dan lain-lain. Melalui penyajian data, data diorganisasikan dan
disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami
3. Verifikasi Data

Langkah selanjutnya dalam teknik analisis data kualitatif adalah menarik
kesimpulan atas data atau verifikasi yang telah diperoleh di lapangan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif diharapkan menjadi temuan baru yang belum pernah
ada pada penelitian sebelumnya. Penemuan tersebut dapat berupa deskripsi atau
gambaran tentang suatu objek yang belum menjadi jelas. Sehingga penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian untuk mengolah data
yang berkaitan dengan situasi dan peristiwa yang nantinya akan diperoleh suatu
informasihasilnya disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan demikian,
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang
telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak, karena seperti yang telah
dijelaskan, bahwa rumusan masalah dan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berlangsung di
lapangan. bidang. Namun, jika kesimpulan yang disajikan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan
untuk menggali data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan

yang diuji.



